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ABSTRAK

Pemaknaan atau pemahaman hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskurus
hadis. Pemaknaan hadis ditentukan terhadap hadis yang telah jelas validitasnya,
minimal hadis-hadis yang dikategorikan hasan. Sebagai contoh bagaimana memahami
hadis secara lebih tepat tentang hadis ancaman menjulurkan/mengenakan pakaian
sampai melebihi mata kaki, pelakunya diancam masuk neraka. Kalau dipahami secara
sekilas dapat dipahami bahwa orang yang menjulurkan pakaiannya sampai melebihi
mata kaki tanpa ada motif apapun akan masuk neraka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dan maksud dari al I1zar dalam hadis
tersebut; mengungkap makna-makna hadis sebagai petunjuk Nabi Muhammad SAW
kepada umatnya agar relevan dengan hadis itu sendiri maupun keadaan sekarang.
Penelitian ini merupakan library research. Dalam penyajian data digunakan metode
deskriptif-analitik. Metode pemaknaan hadis dalam penelitian ini menggunakan
metodologi kritik histori dan kritik eidetis.

Hasil penelitian ini adalah yang dimaksud lafaz izar dalam hadis-hadis tentang
larangan menjulurkan pakaian (izar) sampai melebihi mata kaki adalah lafaz yang
mempunyai arti mengelilingi. Sementara Imam Nawawi dalam kitab fath al-Bari juga
menjelaskan, alasan pelarangan pakaian di bawah mata kaki digunakan untuk
menunjukkan pakaian yang biasa dipamerkan. Untuk memahami hadis lebih
mendalam diperlukan pemahaman secara tematik, konstektual, dan ditinjau dari
berbagai aspek (aspek histories, sosiologis, sosio histories, antropologis)
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MOTTO

Di balik yang tampak, masiby banyalky hal menanike yang pardas diketahui.
Di dalam yang tampake, apabila kita benar-benar mampuw memahaminga:
secana: menyebwwiky dar intens, kadang-kadang yang kita peraleby danis yang
tidak: tampaky itw dapat lebiby efehitif memberiban pemahaman kepada kita
tentang manfaat ataw makina sesuatu yang tampak it
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. ERonsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini | daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Arap | Nema | pitn Nama
\ Alif - -
() Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es dengan titik di atas
d Jim J Je
> Ha H Ha dengan titik dibawah
7 Kha Kh Ka dan ha
by Dal D De
5 Zal 2 Zet dengan titik di atas
3 Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
> Syin Sy Es dan Ye
e Sad 9 Es dengan titik di bawah
P Dad D De dengan titik di bawah
b Ta T Te dengan titik di bawah
j Za Z Zet dengan titik di
* bawah
¢ fain 4 Koma terbalik di atas
¢ Ghain G Ge
) Fa F Ef
K, Qaf Q Ki




L

) Kaf | K 1 Ka
J Lam L El
P Mim M Em
3 Nun N En
K Wau W We
S Ha H Ha
4 Hamzah ) Apostrof
Y . Ya | X Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama |
——————— Fathah a A_
———————— Kasrah i I
———— - Darmmah 0 U
b. Vokal Rangkap
LTanda dan Nama ] Gab. Huruf Nama
Huruf
| 5= Fathah dan va ai A dan i
T Dammah dan wau au A dan u
Contoh
S : kaifa Je haula

-

3. Ta Marbuthah

Transiterasi untuk ta marbuthah ada dua

a. Ta marbuthah hidup

Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dhammah,

adalah ™ € ”.

Xi

transiiterasinya



b. Ta marbuthah mati

Ta marbuthah vyang matli atau mendapat harakat

sukun / mati, transliterasinya adalah ™ h .

¢. Kalau pada kata vyang terakhir dengan ta
marbuthah diikuti oleh kata vyang menggunakan
kata sandang ™ al ”, serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbuthah itu
ditransliterasikan dengan ha ™ h ™.

Contoh

JWMasy; ¢ rauvdatul atfal atau raudah al-atfal
pyedldnsdl @ al-Madinatul munawwarah atau

al- madinah al-munawwarah

reu\P : talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah ataun Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan

dengan huruf yang sama baik ketika berada di awal atau

di akhir kata.

Contoh : _a\ : al-birr

Jy : nazzala
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5. Kata Sandang “ M 7

Kata sandang » M ~ ditransliterasikan dengan
“al“™ diikuti dengan kata penghubung “-%, baik ketika
bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf syamsiyah.

Contoh
H&\ : al-galamu

it : al-syamsu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, tetapi dalam transliterasi huruf kapital
digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali

jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh : J,uJY\&QLL}: Wa ma Muhammadun illa rasil
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BAB 1T
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sebagaimana difirmankan oleh Allah
swt. adalah agama vyang di ridai o¢leh Allah swt. dan
sebagaili agama vang sempurna.’ Agama yang berlaku untuk
semua manusia dan ajarannya selalu sesual dengan zaman
dan tempat.

Islam sebagail agama vyang universal, memiliki
sumber ajaran yang telah terlembagakan yaitu al-Qur an
dan al-Hadis. Al-Hadis merupakan penafsiran al-Qur an
dalam praktek atau penerapan ajaran Islam .= secara
faktual dan ideal. Hal ini mengingat bahwa pribadi Nabi
saw. merupakan perwujudan dari al-Qur an yang
ditafsirkan uﬁtuk manusia, serta ajaran Islam vyang
dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.? Memang harus
diakui bahwa untuk memahami dan mengamalkan kandungan
al-Qur an diperlukan informasi historik terhadap
kronologi turunnya dan informasi tentang
penﬁelasan/sunnah rasul vyang berkaitan dengan ayat

dimaksud. Karena Rasul yang membawa al-Qur an, maka ia

1 0.5, Al Imran (3} : 19.

* muhammad Yusuf Qardawl, Kaifa Nata’dmal ma“a al-Sunnah al-
Nabawiyyah, Ma’&lim wa Dawdbit (USA: al-Mz’'had al-‘Alaml 1li al-
Fikr al-Yslami, 1%%0), hlm. 23. ;
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jugalah vyang berhak mengulas dan memberi penjelasan.
Dengan demikian sunnah rasul berfungsi menjelaskan
kandungan al-Qur'an.?

Hadis Nabi saw. yang mempunyai pengertian
perkataan, perbuatan, taqrir dan lain-lain sifat dari
Nabi saw.? diyakini oleh sebagian besar umat Islam
sebagal sumber ajaran agama Islam yang berasal dari
wahyu Allah swt. Keyakinan tersebut didasarkan pada
kenyataan bahwa hadis adalah sebagal wahyu Allah swt.
vang gairu matluw.® Spesifikasi hadis yang demikian
menyebabkan perlunya penilaian yang mendalam. Penilaian
atas hadis tersebut diperlukan, oleh karena hadis-hadis
tersebut sampai kepada umat melalui Jjalan periwayatan
yang panjang, bahkan sepanjang sejarah perjalanan umat
Islam itu sendiri.

Jika dilihat dari kandungannya maka hadis meruat
beberapa aspek pembahasan, vyakni: akidan, syari’ah,
akhlak, sejarah, anjuran, larangan, perintah, ancaman
dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa hadis tidak

hanya memiliki aspek hukum agama (tasyri’) saja.

> Muh. Zuhri, Hadis Nabi, Telaah Historis dan Mestodologis
{Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), hlm. 22.

“ Subhi al-S%alih, Ulom al-Hadis Wa Mustalahuhu (Beirut: Dar
al-‘Ilm Li al-Malayin, 1959), hlm. 3-4. Lihat juga Muhammad Ajaj
al-¥Xhatib, Usil al-Hadis, 'Ultmuhu Wa Mustaldhuhu (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989, hlm, 27.

* Yunahar Ilyas dan M. Mas'udi {ed), Pengembangan Pemikiran
Terradap  Hadis (Yogyakarta: LPPI Universitas Muhammadivyah
Yogyakarta), hlm. 4.



Sehingga, memahami hadis juga berartil keharusan memilah
antara hadis vyang diucapkan dengan tujuan untuk
penyampaian risalah Nabi saw. dan vyang bukan untuk
risalah, atau dengan kata lain antara sunnah yang
dimaksudkan untuk tasyri’ (penetapan hukum agama) dan
yang bukan untuk tasyri’, dan juga antara tasyri’ yang
memiiiki sifat umum dan permanén, dengan yang bersifat
khusus atau sementara.®

Oleh sebab itu siapa saja yang ingin mengetahuil
tentang manhaj (metodologi) praktis Islam dengan
segala karakteristik dan pokok-pokok ajarannya, maka
hal itu dapat dipelajari secara rinci dan
teraktualisasikan dalam Al-Sunnah Al-Nabawiyyah, yakni
ucapan, perbuatan dan persetujuan nabi saw.’

Menurut Syuhudi Ismail, masyarakat pada setiap
generasi dan tempat, selain memiliki berbagail kesamaan,
juga memiliki  berbagai perbedaan dan kekhususan.
Perbedazn dan kekhususan itu wmungkin disebabkan oleh
perbedaar. tempat. Kalau ajaran Islam yang sesual dengan
segala wzktu dan tempat itu dihubungkan dengan berbagail
kemungkiran persamaan dan perbedaan masyarakat
tersebut, maka berarti dalam Islam ada ajaran yang

berlaku tidak terikat oleh waktu dan tempat, dan begitu

® Suzhi al-Salih, loc.cit.

" Murammad Ylisuf al-Qardawi, loc.cit.



juga sebaliknya ada vyang terikat waktu dan tempat.
Hadis adalah merupakan salah satu sumber ajaran Islam,
sehingga memungkinkan adanya hadis, ada yang bersifat
universal, ada vyang bersifat temporal dan ada yang
bersifat lokal.®

Pemaknaan atau pemahaman hadis merupakan
problematika tersendiri dalam diskursus hadis.
Pemaknaan hadis ditentukan terhadap hadis yang telah
jelas validitasnya, minimal hadis-hadis yang
dikategorikan bersanad hasan.’ Pemahaman hadis (fahm
al-hadis) merupakan sebuah usaha untuk memahami matan
hadis dengan tepat serta mempertimbangkan faktor-faktor
yang berkaitan dengannya. Indikasi-indikasi vang
meliputi matan hadis akan memberikan kejelasan dalam
pemaknaan hadis apakah suatu hadis akan dimaknai secara
tekstual ataukah kontekstual, dan apakah suatu hadis
Termasuk kategori universal, temporal atau lokal.

Sementara 1tu dalam hubungannya dengan metode
pemahaman hadis Nabi saw., selama 1inl dirasa terdapat
generalisasi pemahaman, artinya semua hadis itu
dipahami secara sama, tanpa membedakan strukturnya,

riwayah bi al-lafzi atau bi al-ma’na,® bidang isi

® M. sSyuhudi 1Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kentekstual, Telaah Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm.
3-4. :

° Ibid., hlm. 89.

' yunahar Ilyas dan M. Mas'udi (ed), op.cit., hlm.l64,.



hadis vyang menyangkut al-din atau al-dunya dan lain
sebagainya. Di samping itu, masih banyak yang mendekati
hadis dari sisi tekstual dan baru sedikit vyang
mendekatinya dengan pendekatan kontekstual. Kemungkinan
pendékatan baru nampaknya menghadapi problema-problema
yang perlu pemecahan yang bijaksana.11

Sebagai salah satu contoh dari bagaimana memahami
hadis secara 1lebih tepat dengan menggunakan metode
pemaknaan hadis adalah bagaimana kita memahami hadis-
hadis tentang 1larangan mengenakan pakalan sampai
melebihi mata kaki. Dalam kaitannya dengan tema di
atas, terdapat beberapa hadis yang menjelaskan tentang
hal itu. Di antaranya adalah hadis vyang menjelaskan
tentang adanya ancaman cukup keras terhadap para pelaku
yang menjulurkan pakaiannya yakni masuk neraka. Kalau
dipahami secara sekilas memang dapat dipahami bahwa
orang yang menjulurkan pakaiannya sampai melebihi mata
kaki tanpa ada motif apapun akan masuk neraka. Hal
inilah vyang dijadikan pegangan oleh sebagian kaum
muslimin yang sangat kuat memegang hadis untuk
memberikan peringatan terhadap siapa saja yang tidak
menghiraukan hadis tersebut dengan memberikan ancaman
cukup keras terhadap mereka dan dianggap kurang

mendalam dalam menjalankan syariat agama.'?

1 orbid.
'* Muhammad YHsuf al-Qardawi, op.cit. hlm,103-104.



Sementara kalau kita mau mengkaji sejumlah hadis
lain yang berkenaan dengan masalah ini lalu menghimpun
serta mengkajinya dengan menggunakan metcede pemaknaan
hadis, niscaya akan diketahuli apa sebenarnya yang
dimaksud dengan hadis—hadis tersebut. Sebagail akibatnya
nantinya kita tidak terlalu menyimpang terlalu Jjauh
dari kebenaran, serta tidak akan mempersempit sesuatu
yang sebenarnya telah dilapangkan oleh Allah swt. bagil
manusia.

Di antara hadis-hadis yang berkenaan dengan topik

dl atas adalah :

13( g bndloly) + Sl 28 S e oSl e el o

Artinya : “Pakalan vyang melebihi mata kaki, akan
masuk neraka™ (H.R. Bukhari).

Jyes Lﬁ\ﬂdb(d\u\wri}réﬂ,ﬁli)byjuu‘r_yd\r?&Yd@u
deﬂld’-ﬂ) L{"Au’bf‘"’.’ ‘_y\a-Ja_y\Jb b\fu)’h H—-{,Wd\u\&d‘
#(phemnelyy) 3N, b ey il Jed

Artinya : “Tiga golongan manusia yang kelak pada
hari kiamat tidak akan diajak bicara
oleh Allah swt., tidak dilihat dan
tidak dibersihkan o©oleh-Nya dan bagi
mereka azab yang pedih, aku (Abu Zar)

'* Abf@ ‘Abdillah Muhammad bin Isma’Il al-Bukhari, al-Bukhdar:
bi Hisyiyah Al-Sindi, kitdb al-Libas (Semarang: Tcha Putra, tth.),
IV: hlm. 24. :

' Aba al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-
Qusyairi, al-Jami’ al-Sahih (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), VI: hlm.
146, bab al-Iman. '



bertanya: siapa mereka itu va
Rasulullan? sungguh mereka manusia
yvang gagal dan merugi! maka Jjawab
beliau: orang yang menjulurkan
pakaiannya, orang vyang mengungkit-
ungkit pemberiannya, dan orang vyang
melariskan dagangannya dengan sumpah
palsu™, (H.R. Muslim).

S #lyy 00 tl 3 Jiawls gl 3o 2zl Ll ol )01 o

Artinya

Artinya

Artinya

15( gledlloly) S b oseSB 3Y,s

“Batas pakaian adalah sampail setengahn
betis, namun apabila engkau enggan
maka 1lebih rendah, apabila engkau
masih enggan maka sampai seluruh betis
tertutup, dan tidak diperkenankan
berpakaian sampal melewati kedua mata
kakiv. (H.R. Al-Nasg’'1i).

ol ) - St g o oLl JaY

“Allah tidak akan melihat orang yang
menyeret pakaiannya karena sombong™.
(H.R. Muslim).

M(gsldele ) - oyl o e dlielidlpg it Y

“Allah swt. Tidak akan melihat orang
yang menyeret pakaiannya karena
sombong®. (H.R. Bukhari).

1 Jalal al-Din al-Suylti, Sunan al-Nas&’I bi Syarh Jalal
al-Din al-Suyiiti wa Hasyiyah al-Sindi (Beirut: D&r al-Fikr, 1930},

VIIT: hlm. 206-207,

Bab al-Zinah.

1% Muslim, op.cit., VI: hlm.146, bab al-Libds wa al-ZInah.

i7

E1-Bukhdri, op.cit., IV: hlm. 146.



Melihat dari Dbeberapa contoh hadis di atas,
ternyata ada banyak hadis-hadis yang setema dan semakna
dengaﬁ hadis pertama, sehingga memungkinkan kita untuk
memahami hadis tidak secara parsial, tetapi dengan
mengumpulkan dan mempertimbangkan hadis-hadis lain,
kemudian dipahami secara menyeluruh.

Oleh karena itu, pemahaman kembalil hadis-hadis
yang berkaitan dengan tema tersebut perlu dilakukan
kembali, untuk dapat membuka wacana-wacana baru yang
diharapkan akan dapat mentransformasikan warisan-

warisan Islam secara tepat.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari pemaparan dan uralan latar belakang

masalah di atas, agar dalam penelitian ini 1lebih
terarah pembahasannya dan mendapatkan gambaran secara
menyeluruh, maka sangat penting untuk dirumuskan pokok
~permasalahannya yakni,
1. Apa yang dimaksud al-Izdr dalam hadis tersebut ?
2. Bagaimana pemaknaan atau pemahaman yang lebih tepat

terhadap Hadis-hadis tentang larangan menjulurkan

pakaian sampai melebihi mata kaki.



C. Tnjuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang

menjadi tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui makna dan maksud dari al-
Izar.

2. Mengungkap kembali makna-makna hadis sebagai
petunjuk Nabi Muhammad saw. kepada umatnya
agar relevan dengan hadis itu sendirl maupun
dengan keadaan sekarang.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah

1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap hasanah intelektual 1Islam dibidang
hadis nabi saw. khususnya bagi civitas

akademika Fakultas Ushuluddin.

o

Memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk

lebih memperhatikan akhlak dalam berpakaian.

D. Telaah Pustaka

Hadis-~hadis tentang larangan menjulurkan pakaian
sampali melebihi mata kaki telah disinggung o©oleh
beberapa ulama’ dalam kitab-kitab syarah hadis, baik
kitab hadis yang terhimpun dalam kutfib al-sittah maupun
kut@b al-tis’ah.

Ibnu Hajar Al-‘Asgaldni dalam Fath al-Bari bi-

Syarh Sahih al-Bukhari beliau menjelaskan hadis-hadis
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tentang larangan menjulurkan pakalan sampai melebihi
mata kaki dengan menghubungkan antara hadis-hadis yang
setema, baik yang diriwayatkan oleh Bukhari sendiri
maupun 0leh periwayat lainnya dengan sedikit
menyinggung tentang makna lafaz vyang dipakal dalam
hadis tersebut. Ia menjelaskan mengapa kesocmbongan
menjadi penyebab dilarangnya perbuatan tersebut, karena
kesombongan adalah sifat vyang dimiliki para ahli
neraka.'®

Al-Nawawl dalam $ahih Muslim bi Syarh al-Nawawi
memahami hadis tersebut dengan cara membandingkan hadis
satu dengan hadis lain yang memiliki redaksi yang sama,
namun beliau hanya memberikan penjelasan secara singkat
dengan menjelaskan beberapa hadis dalam satu
penjelasan. Di antaranya beliau menjelaskan tentang
kata 1zar, yang tidak hanya bermakna sarung akan tetapi
lebih ivas lagi yakni semua yang dipakail di badan, dan
itulah yang tidak boleh sampai melebihi mata kaki.*®

Ablt Tayyib dalam ‘Aun al-Mae’bad Syarh Sunan AbIl
Dawud menjelaskan hadis tersebut secara lebih ringkas
dibanding ulama’ sebelunnya, ia membagl beberapa

kriteria tentang pakaian vyang sampal melebihi mata

ie

Ibn Hajar al-‘Asgalani, Fath al-BarlI bi Syarh Sahih al-
Bukhari, (Madinah: Al-Maktabah al-Salafiyyah, t.th), hlm. 256-262

' En-Nawawl, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi (Beirut: Dar
al-Fikr, 1990), hlm. 59-64.
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kaki, vyaitu ketentuan hukum sunnah bagi orang vyang
menurunkan pakaian sampal setengah betis, hukumnya jaiz
bila kardhah (boleh) menurunkan pakalan tepat di atas
mata kaki, dan hukumnya hardm menurunkan pakaian sampai
menutupi mata kaki.?°

Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim dalam Tuhfah
al-Ahwazi bi Syarh Jami’ at-TurmuzI menjelaskan pada
bagian pertama tentang makna Nazara dalam hadis yang
menijelaskan tentang orang vyang menjulurkan pakaian
sampai melebihi mata kaki karena sombong maka Allah
tidak akan melihat padanya pada hari kiamat, lafa:z
tersebut dikategorikan sebagai lafaz kinayah.?!

Sementara, sejauh penelusuran penyusun, belum
banyak literatur-literatur (selain kitab syarah hadis)
yang membahas pemaknaan hadis-hadis tentang Ilarangan
menjulurkan pakalan sampai melebihi mata kaki. Hadis-
hadis tersebut hanya dicantumkan sebagai argumen
penguat tentang pentingnya memperhatikan akhlak dalam
berpakaian serta anjuran untuk menghindari sifat
sombong.

Literatur-literatur di atas -tanpa mengurangi arti

pentingnya~ dalam penelitian ini belumlah memadai,

“ Abu Tayyib Muhammad Syams al-Haq, ‘Aun al-Ma’bad Syarh

Sunan Abl Dawud (Beirut: Dar al~Fikr, 1979), hlm. 140-141.

-1 Apli al-‘Ula Muhammad BAbd ar-Rahman bin Abd ar-Rahim,
Tuhfah al-~AhwaZzl bi-Syarh Jami” Sunan al-Turmu2i (Madinah: Al-
Maktabah al-Salafiyyah, t.th.), hlm. 403.
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walaupun penyusun sendiri mengakui bahwa masing-masing
literatur saling melengkapi dalam memberikan informasi

dan masukan dalam kajian ini.

E. Metode Penelitian

Jenis riset vyang digunakan dalam penelitian ini
sepenuhnya adalah penelitian kepustakaan (Library
Research) vang artinya semua data-data berasal dari
bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan
yang sedang diteliti.

Oleh karena jenis penelitian ini berupa penelitian
kepustakaan (Library Research) maka dalam pengumpulan
data, sumber rujukan dalam penelitian ini bisa dibagil
menjadi dua bagian

Pertama, sumber primer, vyakni dalam penulisan
skripsi ini sumber primer yang digunakan adalah kitab
hadis yang terkumpul dalam Kutub as-Sittah.

Kedua, sumber sekunder, yakni sumber yang
digunakan sebagail pendukung dalam mengumpulkan data
yang diperlukan. Yang termasuk dalam sumber sekunder di
antaranya adalah Syarh Kutub al-Sittah, Xamus Bahasa
Arab, Kamus lafadz-lafadz hadis, Jurnal dan buku—bukﬁ
bacaan yang dapat mendukung penelitian ini sehingga
dapat melengkapi sumber primer dan dapat memperluas

wawasan pengetahuan.
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Dalam penyalian data, penyusun menggunakan metode
Deskriptif-Analitis, agar dapat membantu melihat
obyeknya secara utuh dan tepat.

a. Deskriptif, yakni mengumpulkan data yang ada,
menafsirkannya dan mengadakan analisa
interpretatif dengan cara menyelami kemudian
mengungkap atas makna dan nuansa @ yang
dimaksud.?® Metode ini untuk menyelidiki
dengan menuturkan, menganalisa data-data
kemudian menginterpretasikan data-data

tersebut .2

Dalam kaitannya dengan pemaknaan
hadis, dalam penelitian ini penyusun
menggunakan metode Tematik.??

b. Analisis, yakni metode yang dimaksudkan untuk
pemeriksaan secara konseptual atas makna vyang
terkandung dalam istilah~istilah yang
digunakan, kemudian diklasifikasikan sesuai

dengan permasalahan, dengan maksud untuk

mempercleh kejelasan makna yang sebenarnya.?’

**  anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat {Yogyakarta: Kanisius, 1994}, hlm. 63-64

“*  Ibid., hlm.70.

*" Yakni menghimpun hadis-hadis berkualitas sahih dan hasan
yang setema, -baik yang sejalan atau tidak bertentangan, ataupun
yang tidak sejalan atau tampak bertentangan-, kemudian diambil
kesimpulan berdasar argumen-argumen tertentu terhadap kandungan
hadis tersebut. Lihat, Suryadi, “Pendekatan Tematik dalam memahami
Badis”, dalam ESENSTA, Vol.111,No.l, Januari 2002, hlm. 49-58,

“*  Louis 0. Katscf, Pengantar Filsafat, terj., Suyono
Sumargone (Yogyakarte: Tiara Wacana, 1892}, hlm.18.

)
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Adapun Metode Pemaknaan Hadis dalam
penelitian ini menggunakan Metodologi
Sistematis Hermeneutika Hadis -meminjam

istilah Musahadi Ham- yakni : ?°

I. Kritik Historis; yaitu menentukan
validitas dan otentisitas hadis dengan
menggunakan kaidah kesahehan hadis vyang
telah ditetapkan oleh para ulama’ kritikus
hadis. Dalam hal ini penyusun tidak
melakukan penelitian hadis, akan tetapi
penyusun menentukan kualitas hadis
berdasarkan pendapat ulama’.

2. Kritik Eidetis; yakni setelah menentukan
derajat otentisitas historis hadis, maka
selanjutnya adalah proses memahami hadis,
yang memuat tiga langkah utama yaitu:

1. Analisis Isi, vyakni pemzhaman terhadap
muatan makna hacdls melalui beberapa
kajian, yaitu  kajian  konfirmatif,?
kajian tematis-komprehensif,?® dan

kajian linguistik.

Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, Implikasinya Pada
Perkembangan Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu bekerja sama dengan
IAIN Walisongo Press, 2000), hlm. 151-162.

Yakni mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk al-
ur’ an sebagai sumber tertinggi ajaran.
' Artinya, mempertimbangkan hadis~hadis lain yang memiliki
Tema yang relevan, sehingga makna vyang dihasilkan 1lebih
Yomprehensif.
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. Analisis Realitas Historis, vyakni makna
atau arti suatu pernyataan dipahami
dengan melakukan kajian atas realitas,
situasi atau problem historis di mana
pernyataan sebuah hadis muncul.

iii. Analisis Generalisasi, yvakni men-
generalisasikan makna hadis dengan cara
menangkap makna universal vyang tercakup

dalam hadis.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah vyang tepat dan tidak
memperluas obyek penelitian, maka perumusan Sistematika
pembahasan disusun sebagai berikut

Bab satu, berisi pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Pembahasan ini berada di bab
pertama karena memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang isi dari skripsi.

Bab dwua, merupakan landasan dasar dari sebuah
kajian, karena setiap kajian membutuhkan metode. Begitu
juga untuk kajian bagaimana memahami hadis-hadis
tentang larangan menjulurkan pakaian sampal melebihi

mata kaki, tentunya juga membutuhkan metode, maka pada
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bab kedua berusaha menjelaskan dan memaparkan apa dan
bagaimana metodologi pemaknaan atau pemahaman hadis
yang dikemukakan oleh para ulama dalam memahami hadis.

Bab tiga, memaparkan telaah redaksional hadis-
hadis yang terjalin dalam satu tema dengan menyebutkan
secara lengkap sanad dan matannya serta mengemukakan
sumber-sumber aslinya. Materi ini diletakkan pada bab
ketiga untuk melihat lebih jauh tentang materi hadis-
hadis vyang akan menjadi obyek penelitian vyang akan
dibahas pada bab selanjutnya.

Bab empat, merupakan inti dari penelitian ini dan
berisi analisa kritis hadis-hadis secara lebih
mendalam, dimulai dari menguraikan mekna lafaz-lafaz
vang dipakal dalam hadis, bagaimana pendapat ulama
dalam memahami hadis-hadis tersebut, dan juga
menguraikan penjelasan tentang bagaimana metode vyang
vang lebih tepat untuk memahami hadis-hadis tersebut
serta menerabkannya, oleh karena itu pembahasan ini
diletakkan pada bab keempat.

Bab l1lima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini
yang berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup. Karena
bagian ini merupakan kesimpulan, maka selayaknya

diletakkan pada bab terakhir dari skripsi ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penyusun lakukan

mengenai hadis - hadis tentang larangan menjulurkan/

mengenakan pakaian sampal melebihi mata kaki maka dapat

diuraikan beberapa poin sebagal kesimpulan dari

penelitian ini, vaitu

1. Yang dimaksud dengan lafaz Izar dalam hadis-hadis
tentang larangan menjulurkan pakalan (Izar) sampai
melebihi mata kaki adalah
Lafadz JI3¥l yang berasal dari laféz_xﬁnenpunyai arti
mengelilingi, Sedangkan lafaz LI} sebagai bentuk
masdar dari lafaz )j mempunyai pengertian kain
penutup tubuh / badan. Lafaz izar banyak digunakan
dalam hadis, karena kebanyakan kaum pada zaman nabil
saw. memakal pakalan yang dinamakan izar dan Jjuga
pakaian vyang dinamakan ardiyah (pakaian luar),
apabila ada kaum yang memakal gamis, baju dan
surban atau vyang sejenis, maka hal itu hukumnya
disamakan dengan memakai izdr dari sisi larangan
menjulurkannya. O©leh karena 1lafaz izar mewakili
lafaz lain yang mempunyai pengertian yang sama maka

makna 1izdr tidak terbatas hanya sarung saja, akan
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tetapi 1lebih umum dan 1lebih luas 1lagi yakni
diartikan dengan segala sesuatu yang digunakan
sebagal penutup tubuh / badan. Imam Nawawi dalam
kitab Fath al-BarI juga menjelaskan, alasan mengapa
hadis-hadis tentang pakaian yang dilarang sampai di
bawah mata kaki i£u mamakai kata )by\karena lafadz
tersebut digunakan untuk menunjuk pakaian vyang
biasa dipakai untuk dipamerkan.

Untuk dapat memahami Thadis tentang larangan
mengenakan pakaian sampal melebihi mata kaki, bisa
dipahami secara tekstual atau lahiriyah Thadis
dengan memahami beberapa hadis yang mempunyal tema
yang sama atau dalam kata lain dengan metode
Tematik, vyakni dengan melihat dan memperhitungkan
hadis~hadis lain yang berkaitan dengan topik yang
sama, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih
terang dan jelas serta tidak dipertentangkan antara
hadis yang satu dengan hadis vyang lainnya. Di
samping mendekati hadis dengan pendekatan tekstual,
pendekatan kontekstual juga perlu digunakan untuk
dapat memahami hadis lebih mendalam lagi ditinjau
dari beberapa aspeknya, diantaranya aspek historis,
aspek sosiclogils, aspek sosio historis maupun aspek
antropologis. Dalam hubungannya dengan sistematika

pemahaman hadis Metodologi Sistematis Hermeneutika
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Hadis -sebagaimana dijelaskan oleh Musahadi Ham-
juga menjadi alternatif vyang sangat tepat untuk
mengkaii dan memahami hadis~hadis tersebut dan
hadis-hadis pada tema yang lain, karena sistematika
tersebut mencakup beberapa metode dan beberapa
pendekatan vyang sering dipakal oleh ulama dalam
memahami hadis. Dari kajian tentang hadis-hadis
larangan menijulurkan pakaian sampai melebihi mata
kaki dengan menggunakan metode dan pendekatan di
atas diperoleh suatu pemahaman bahwa orang yang
menjulurkan pakaian sampai melebihi mata kaki itu
dilarang kalau ada unsur kesombcngan, akan tetapi
apabila tidak ada unsur kescmbongan maka perbuatén
tersebut tidak dilarang, pemahaman hadis 1ini juga

tidak mengesampingkan unsur estetika dan budaya.

B. Saran-saran
Untuk dapat memahami hadis secara lebih tepat
memerlukan metode-metode vyang tepat pula, untuk itu
fanpa mengesampingkan arti penting metcde lain, metode
vang digunakan dalam penelitian ini sangat
representatif untuk digunakan dalam pemahaman hadis.
Namun perlu diingat bahwa tidak ada metode
pemahaman hadis yang paling benar, vyang ada adalah

metode yang paling tepat vyang diakui secara luas oleh
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suatu generasi atau ulama’ tertentu, dan belum tentu
diakui oleh generasi berikutnya atau ulama’ lainnya.
Untuk itu bagi para pemerhati dan pengkaji hadis-hadis
nabi Muhammad saw. sebelum memahami suatu hadis perlu
mengkajili dan memahami lebih dahulu hal-hal vyang
berhubungan dengan metode dan pendekatan yang akan
digunakan dalam menganalisa hadis, tanpa mengkajli dan

memahaml semua itu niscaya akan sulit memahami hadis.
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